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Abstrak: Kerjasama Bandung dan Kawasaki dalam program pengembangan masyarakat bebas karbon tahun 2021-2024 

bertujuan mengurangi emisi karbon melalui penghematan energi dan peningkatan mobilitas berkelanjutan. Penelitian ini 

mengkaji implementasi dan hambatan program kerjasama tersebut. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan analisis data sekunder dari laporan resmi, dokumen kerjasama, dan studi literatur. Wawancara dengan 

pemangku kepentingan dilakukan untuk memperdalam informasi. Hasil penelitian menunjukkan Kota Bandung 

menghadapi tantangan perubahan iklim, terutama konsumsi energi tinggi di sektor publik dan rendahnya efisiensi 

transportasi. Kota Kawasaki memiliki pengalaman relevan dalam pengembangan kota rendah karbon. Program kerjasama 

mencakup bantuan teknis, peningkatan kapasitas, dan transfer teknologi melalui mekanisme credit mechanism untuk 

mendapatkan subsidi dari pemerintah Jepang. Kendala utama meliputi keterbatasan pendanaan dan regulasi lokal yang 

belum memadai. Meskipun demikian, kerjasama Bandung-Kawasaki memiliki potensi besar untuk mempercepat transisi 

Bandung menuju kota rendah karbon. 

 

Kata kunci: Kerjasama Bandung-Kawasaki, Sister City, Zero Carbon Society 

Abstract: The collaboration between Bandung City and Kawasaki City in the Zero 

Carbon Society Development program for 2021-2024 aims to reduce carbon emissions 

through energy conservation and increased sustainable mobility. This study examines 

the implementation and obstacles of the cooperation program. The research method uses 

a qualitative approach with secondary data analysis from official reports, cooperation 

documents, and literature studies. Interviews with stakeholders were conducted to 

deepen the information. The results show that Bandung faces climate change challenges, 

particularly high energy consumption in the public sector and low transportation 

efficiency. Kawasaki has relevant experience in low-carbon city development. The 

cooperation program includes technical assistance, capacity building, and technology 

transfer through a credit mechanism to obtain subsidies from the Japanese government. 

The main obstacles include limited funding and inadequate local regulations. 

Nevertheless, the Bandung-Kawasaki cooperation has great potential to accelerate 

Bandung's transition to a low-carbon city. 

Keywords: Bandung-Kawasaki cooperation, sister city, zero carbon society 
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Pendahuluan 

Perubahan iklim merupakan tantangan global yang berdampak signifikan terhadap 

keberlanjutan lingkungan, ekonomi, dan sosial. Peningkatan emisi gas rumah kaca (GRK), 

khususnya karbon dioksida (CO₂), telah menyebabkan kenaikan suhu global, degradasi 

kualitas lingkungan, serta meningkatnya frekuensi bencana iklim. Oleh karena itu, 

pengurangan emisi karbon menjadi agenda utama dalam pembangunan berkelanjutan 

yang menuntut keterlibatan berbagai aktor, tidak hanya negara tetapi juga pemerintah 

daerah sebagai pelaksana kebijakan di tingkat lokal  (Kurniawati, 2022).  Kota-kota memiliki 

peran strategis dalam upaya mitigasi perubahan iklim karena tingginya kontribusi sektor 

perkotaan terhadap emisi karbon global, terutama dari sektor transportasi, konsumsi 

energi, dan pembangunan infrastruktur. Seiring dengan meningkatnya urbanisasi, 
pemerintah kota dituntut untuk mengadopsi kebijakan rendah karbon guna mendukung 

pencapaian target iklim nasional dan internasional. Dalam konteks ini, kerja sama 

internasional di tingkat subnasional menjadi alternatif penting untuk memperkuat 

kapasitas kota dalam menghadapi tantangan lingkungan global (Raja Pranatha Doloksaribu, 

2024).  

Salah satu bentuk kerja sama internasional subnasional yang berkembang adalah 

skema sister city, yang memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan, teknologi, dan 

praktik antar kota lintas negara. Melalui hubungan sister city, pemerintah daerah dapat 

berperan aktif dalam diplomasi lingkungan dan pembangunan berkelanjutan tanpa harus 

bergantung sepenuhnya pada pemerintah pusat. Skema ini juga menjadi bagian dari 
praktik paradiplomasi, di mana aktor subnasional turut berkontribusi dalam penyelesaian 

isu-isu global seperti perubahan iklim (Chairunnisa, 2024). Bandung sebagai salah satu kota 

metropolitan di Indonesia menghadapi berbagai permasalahan lingkungan, seperti 

tingginya konsumsi energi, kemacetan lalu lintas, serta penurunan kualitas udara. Sejalan 

dengan komitmen Indonesia untuk mencapai net zero emission pada tahun 2060, Pemerintah 

Kota Bandung berupaya mendorong pembangunan berkelanjutan melalui kebijakan ramah 

lingkungan dan kerja sama internasional. Salah satu upaya tersebut diwujudkan melalui 

kerja sama sister city dengan Kawasaki, Jepang, dalam program pengembangan masyarakat 

bebas karbon. Kawasaki memiliki pengalaman dalam melakukan transformasi dari kota 

industri dengan tingkat polusi tinggi menjadi kota yang menerapkan prinsip pembangunan 
rendah karbon. Keberhasilan Kawasaki dalam pengelolaan energi, transportasi 

berkelanjutan, serta penerapan teknologi ramah lingkungan menjadikannya mitra strategis 

bagi Kota Bandung. Melalui kerja sama ini, Bandung diharapkan dapat mengadopsi 

kebijakan dan teknologi yang mendukung efisiensi energi dan pengurangan emisi karbon 

di sektor perkotaan 

 Kerjasama sister city Bandung–Kawasaki dalam pengembangan masyarakat bebas 

karbon merupakan bentuk paradiplomasi lingkungan yang mencerminkan peran aktif 

pemerintah daerah dalam hubungan internasional. Program ini difokuskan pada 

penghematan energi sistem infrastruktur dan peningkatan mobilitas berkelanjutan, yang 

dilaksanakan melalui studi kelayakan (feasibility study) serta pemanfaatan skema Joint 
Crediting Mechanism (JCM). Namun, dalam implementasinya, kerja sama ini menghadapi 

berbagai tantangan, seperti keterbatasan pendanaan, regulasi domestik, dan kesiapan 

kebijakan di tingkat lokal. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 
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untuk menganalisis implementasi kerja sama sister city Bandung - Kawasaki dalam 
pengembangan masyarakat bebas karbon di Kota Bandung tahun 2021–2024, 

mengidentifikasi hambatan dan tantangan yang dihadapi, serta menilai kontribusinya 

terhadap upaya pengurangan emisi karbon di Kota Bandung. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi akademik dalam kajian paradiplomasi dan pembangunan 

berkelanjutan, serta menjadi rujukan praktis bagi pemerintah daerah dalam 

mengoptimalkan kerja sama internasional di bidang lingkungan. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis 

kerja sama sister city antara Kota Bandung dan Kota Kawasaki dalam pengembangan 

masyarakat bebas karbon periode 2021–2024. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam proses, dinamika, serta makna 

kerja sama internasional di tingkat subnasional, khususnya dalam konteks paradiplomasi 

lingkungan dan pembangunan rendah karbon  (Creswell, 2018). 

Objek penelitian adalah kerja sama sister city Bandung–Kawasaki pengembangan 

masyarakat bebas karbon. Fokus penelitian diarahkan pada implementasi program 

penghematan energi infrastruktur dan peningkatan mobilitas berkelanjutan yang 

dilaksanakan melalui skema Joint Crediting Mechanism (JCM). Lokasi penelitian secara 

administratif berada di Kota Bandung, dengan mempertimbangkan keterlibatan 

Pemerintah Kota Bandung sebagai aktor utama dalam pelaksanaan kerja sama tersebut. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh melalui wawancara dengan informan kunci yang berasal dari Pemerintah 

Kota Bandung, khususnya perangkat daerah yang terlibat dalam kerja sama internasional 

dan program lingkungan hidup. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi 

dokumen yang meliputi laporan kerja sama Bandung–Kawasaki, dokumen feasibility study, 

kebijakan pemerintah terkait pembangunan rendah karbon, serta publikasi ilmiah dan 

laporan lembaga nasional maupun internasional yang relevan dengan isu perubahan iklim 

dan paradiplomasi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan wawancara 

semi-terstruktur. Studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh gambaran kebijakan, 

program, dan capaian kerja sama, sedangkan wawancara bertujuan untuk memperdalam 
pemahaman mengenai proses implementasi, tantangan, serta persepsi para aktor yang 

terlibat dalam kerja sama tersebut (Sugiyono, 2022). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kualitatif interaktif 

yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Matthew 

B. Miles, 2013). Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber, yaitu dengan 

membandingkan data hasil wawancara dan data dokumentasi guna memastikan 

konsistensi dan keabsahan temuan penelitian. 

Hasil dan Pembahasan 

Implementasi Program Pengembangan Masyarakat Bebas Karbon 

Program Pengembangan Masyarakat Bebas Karbon di Kota Bandung merupakan hasil 

kerjasama Sister City dengan Kota Kawasaki yang dimulai sejak penandatanganan MoU 
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tahun 2016. Meskipun MoU pertama mencakup peningkatan kualitas udara, program 

belum terimplementasi hingga masa berlakunya berakhir di tahun 2019. Kerjasama 

kemudian dilanjutkan melalui perpanjangan MoU tahun 2020 yang mencakup tiga bidang 

utama: manajemen limbah, manajemen lingkungan air, dan manajemen kualitas udara. 

Program ini menjadi salah satu bentuk konkret dari bidang manajemen kualitas udara ini, 

dengan Kota Kawasaki berperan sebagai mitra strategis dalam transfer teknologi, 

perencanaan infrastruktur ramah lingkungan, dan peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia. 

Implementasi program ini mencakup tiga aspek penting. Pertama, peralihan ke sistem 

pendingin udara dengan efisiensi tinggi di berbagai fasilitas publik dan komersial untuk 

mengurangi konsumsi energi dan emisi gas rumah kaca. Rencana awalnya, AC efisiensi 

tinggi akan diterapkan di Rumah Sakit Umum Kota Bandung, namun selama periode 2021-

2024 belum terealisasi dan baru akan dilaksanakan pada periode kerjasama 2025-2030. 

Pengenalan Building Energy Management System (BEMS) yang menggunakan teknologi IoT 

juga menjadi bagian penting untuk mengoptimalkan konsumsi energi di fasilitas seperti 

Bandung Indah Plaza dan Trans Studio Bandung. 

Kedua, perluasan penggunaan lampu jalan LED untuk meningkatkan efisiensi 

pencahayaan di ruang publik. Meskipun Kota Bandung sudah mengubah Penerangan Jalan 

Umum (PJU) dari konvensional ke LED sebagai bagian dari program internal, pihak Jepang 

menawarkan teknologi PJU smart LED yang memiliki tingkat efektivitas pengurangan 

energi lebih tinggi. Implementasi proyek ini didukung oleh berbagai pihak termasuk 

lembaga penelitian Jepang, perusahaan swasta, dan pemerintah kedua kota, dengan 

memanfaatkan skema pembiayaan Joint Crediting Mechanism (JCM) untuk mendapatkan 

subsidi dari pemerintah lingkungan hidup Jepang. 

Ketiga, pengenalan sistem pemantauan kualitas udara menggunakan teknologi sensor 

otomatis untuk mengidentifikasi sumber pencemaran secara real-time. Sistem ini 

memungkinkan pemerintah Kota Bandung merancang kebijakan berbasis data untuk 

perbaikan lingkungan. Program juga berfokus pada pengurangan kemacetan lalu lintas dan 

peningkatan mobilitas perkotaan melalui optimalisasi sistem transportasi umum untuk 

mengurangi ketergantungan pada kendaraan pribadi berbahan bakar fosil. Implementasi 

bangunan hijau dengan standar konstruksi ramah lingkungan serta penerapan sistem 

manajemen energi untuk gedung-gedung komersial dan pemerintahan turut menjadi 

bagian dari program ini. 

Hingga saat ini, program Pengembangan Masyarakat Bebas Karbon di Kota Bandung 

masih dalam tahap feasibility study atau studi kelayakan. Hasil konkret dari tahap ini adalah 

proposal program untuk skema Joint Crediting Mechanism (JCM) guna mendapatkan 

bantuan pendanaan dan subsidi dari pemerintah lingkungan hidup Jepang. Sebagai bagian 

dari upaya jangka panjang, kerjasama mencakup studi kelayakan dan lokakarya teknis 

yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan untuk berbagi teknologi dan 

pengalaman dalam membangun kota berkelanjutan.  
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Hambatan dan Tantangan dalam Pelaksanaan 

Pelaksanaan program Pengembangan Masyarakat Bebas Karbon di Kota Bandung 

menghadapi berbagai hambatan signifikan. Kendala utama adalah keterbatasan data terkait 

emisi gas rumah kaca (GRK), khususnya dari sektor pengelolaan sampah dan transportasi 

yang belum sepenuhnya terdokumentasi, sehingga menyulitkan perencanaan dan evaluasi 

program secara komprehensif. Kurangnya infrastruktur pendukung juga menjadi 

tantangan, seperti keterbatasan jalur transportasi ramah lingkungan, sistem pencahayaan 

hemat energi yang belum sepenuhnya diterapkan, dan sistem pemantauan kualitas udara 

yang masih belum optimal. Jaringan listrik di Kota Bandung juga belum sepenuhnya 

mendukung sistem energi terbarukan yang lebih berkelanjutan, sementara pengembangan 

transportasi umum ramah lingkungan masih mengalami keterbatasan. 

Hambatan finansial dan regulasi menjadi tantangan krusial dalam implementasi 

program. Keterbatasan anggaran untuk mendanai proyek infrastruktur ramah lingkungan 

seperti smart LED mengharuskan proses pengajuan yang panjang, yakni dua tahun 

sebelum implementasi, serta harus memenuhi persyaratan sertifikasi dan masuk dalam e-

katalog. Kendala regulasi yang paling signifikan adalah persyaratan Tingkat Komponen 

Dalam Negeri (TKDN) 40% untuk produk pengadaan pemerintah. Produk smart LED yang 

ditawarkan Jepang belum memenuhi TKDN 40%, sementara kebijakan Pembangunan 

Produk Dalam Negeri (P3DN) yang diterapkan sejak 2018 mengharuskan barang yang 

dibeli pemerintah harus merupakan produk dalam negeri dengan TKDN minimal 40%. 

Ketentuan ini juga berlaku untuk produk-produk tertentu seperti telepon seluler, peralatan 

pembangkit listrik tenaga surya, dan kendaraan listrik bertenaga baterai yang tarifnya 

ditetapkan oleh Kementerian Perindustrian. 

Tantangan tambahan berasal dari aspek kebijakan dan koordinasi. Meskipun terdapat 

peraturan terkait konservasi energi dan bangunan hijau, implementasi dan pengawasannya 

masih lemah, dengan belum adanya mekanisme insentif yang menarik bagi sektor swasta 

untuk berpartisipasi dalam proyek keberlanjutan. Koordinasi antara pemangku 

kepentingan termasuk pemerintah daerah, lembaga penelitian, dan sektor swasta masih 

perlu ditingkatkan. Regulasi pemerintah daerah juga perlu disesuaikan dengan standar 

nasional dan internasional untuk mencapai target emisi nol bersih. Dari sisi masyarakat, 

banyak warga yang belum sepenuhnya memahami pentingnya dekarbonisasi dan masih 

bergantung pada kendaraan berbahan bakar fosil serta pola konsumsi energi tinggi. Upaya 

mendorong penggunaan kendaraan listrik dan sistem transportasi umum yang lebih efisien 

menghadapi resistensi baik dari aspek budaya maupun ekonomi. 

 

Dampak terhadap Pengurangan Emisi Karbon 

Program Pengembangan Masyarakat Bebas Karbon di Kota Bandung memberikan 

dampak signifikan terhadap pengurangan emisi karbon melalui berbagai inisiatif strategis. 

Langkah utama adalah penggantian sistem pencahayaan konvensional dengan lampu LED 

hemat energi di berbagai fasilitas publik dan jalan raya, yang diperkirakan mampu 

mengurangi konsumsi listrik sebesar 1.679.515 kWh per tahun dan menurunkan emisi CO2 

hingga 1.253 ton per tahun. Penerapan sistem manajemen energi di gedung-gedung publik 
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dan komersial turut berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi energi dan mengurangi 

jejak karbon kota. Di sektor transportasi, program ini mendorong optimalisasi sistem 

transportasi umum dan pengurangan penggunaan kendaraan berbahan bakar fosil, yang 

membantu menurunkan emisi gas rumah kaca dari sektor yang sebelumnya menjadi 

kontributor utama polusi udara di Bandung. Inisiatif pengelolaan limbah berbasis konsep 

3R (reduce, reuse, recycle) serta studi kelayakan teknologi biogas juga berperan mengurangi 

emisi dari sektor pengelolaan limbah. 

Secara keseluruhan, program ini menargetkan pengurangan emisi GRK hingga 9% 

pada tahun 2023 dibandingkan tahun-tahun sebelumnya dengan pendekatan holistik yang 

mencakup efisiensi energi, transportasi berkelanjutan, dan manajemen limbah yang lebih 

baik. Keberhasilan inisiatif ini dapat menjadi model bagi kota-kota lain dalam menerapkan 

strategi rendah karbon untuk mendukung keberlanjutan lingkungan. Dalam aspek 

pemantauan kualitas udara, optimalisasi metode berkelanjutan dan struktur operasional 

menjadi prioritas dengan memanfaatkan penuh sumber daya pemantauan yang ada. 

Wawancara dengan Pemerintah Kota Bandung menunjukkan bahwa lokasi pengukuran 

saat ini sudah memadai, namun perlu peninjauan kembali dengan mempertimbangkan 

perubahan faktor sosial. Pengukuran pinggir jalan yang dilakukan setahun sekali dianggap 

kurang representatif karena dipengaruhi tingkat konsentrasi dan cuaca, sehingga 

disarankan pemantauan berkelanjutan terhadap polutan indikator seperti emisi kendaraan 

bermotor. 

Kota Bandung menggunakan AQMS tipe sensor untuk pemantauan berkelanjutan di 

satu lokasi, namun sulit menentukan polusi udara regional dari satu titik saja. Pemantauan 

berkelanjutan terhadap polutan seperti PM2.5 dan NO2 di beberapa lokasi pinggir jalan 

sangat bermanfaat untuk memahami dampak emisi kendaraan yang terkait dengan 

kemacetan lalu lintas dan mengevaluasi efektivitas langkah pengendalian emisi kendaraan. 

Meskipun penempatan peralatan pengukur otomatis direkomendasikan, kendala biaya 

pembelian dan pemeliharaan menjadi hambatan. Oleh karena itu, pemanfaatan sensor lebih 

lanjut disarankan sebagai solusi hemat biaya, khususnya penggunaan sensor seluler yang 

memudahkan pemahaman lokasi konsentrasi polusi (hot spot) dan pemilihan lokasi 

pemantauan yang strategis. 

 

Efektivitas Kerja Sama Mewujudkan Pengembangan Masyarakat Bebas Karbon 

Efektivitas kerja sama dalam mewujudkan Pengembangan Masyarakat Bebas Karbon 

di Kota Bandung sangat bergantung pada kolaborasi erat antara pemerintah daerah, sektor 

swasta, dan lembaga penelitian. Kerja sama dengan Kota Kawasaki telah memungkinkan 

transfer teknologi dan praktik terbaik dalam pengelolaan lingkungan serta efisiensi energi. 

Melalui proyek ini, Kota Bandung telah mengadopsi teknologi pendingin udara hemat 

energi, pencahayaan jalan LED, serta sistem pemantauan kualitas udara yang lebih canggih. 

Keberhasilan kerja sama ini juga ditunjukkan dengan adanya peningkatan kapasitas dalam 

manajemen limbah dan pengelolaan transportasi berkelanjutan, dimana Kota Kawasaki 

yang memiliki pengalaman dalam menerapkan solusi rendah karbon telah membantu 

Bandung dalam perencanaan strategis dan implementasi kebijakan yang lebih efektif. 
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Program ini juga telah membuka peluang investasi baru dalam infrastruktur hijau dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya efisiensi energi dan transportasi 

ramah lingkungan. 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan seperti penyesuaian regulasi dan 

keterbatasan pendanaan, kerja sama ini telah memberikan hasil nyata dalam pengurangan 

emisi karbon dan peningkatan kualitas lingkungan. Dengan adanya dukungan dari 

berbagai pemangku kepentingan, model kolaborasi ini dapat menjadi contoh bagi kota-kota 

lain di Indonesia dalam mewujudkan masyarakat bebas karbon secara berkelanjutan. Salah 

satu bentuk kerja sama yang signifikan adalah penerapan sistem pencahayaan LED pintar 

dan Building Energy Management System (BEMS), yang meningkatkan efisiensi energi dan 

mengurangi konsumsi listrik di sektor publik dan komersial. Kota Kawasaki juga 

memberikan dukungan dalam penerapan sistem transportasi berkelanjutan, termasuk 

prioritas bagi kendaraan ramah lingkungan dan adopsi kendaraan listrik yang 

berkontribusi terhadap pengurangan emisi karbon secara signifikan. 

Kerja sama ini juga mencakup peningkatan sistem pemantauan kualitas udara melalui 

pemasangan sensor canggih yang memungkinkan analisis data real-time, membantu Kota 

Bandung dalam mengambil keputusan berbasis data terkait kebijakan lingkungan. Selain 

aspek teknologi, efektivitas kerja sama ini juga terletak pada upaya peningkatan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya dekarbonisasi melalui berbagai program edukasi dan 

kampanye lingkungan yang mendorong masyarakat untuk lebih aktif dalam mendukung 

transisi energi bersih, seperti menggunakan transportasi umum, mengadopsi gaya hidup 

hemat energi, dan mendukung energi terbarukan. Sinergi antara pemerintah daerah, 

institusi penelitian, serta perusahaan swasta dari Jepang dan Indonesia memungkinkan 

transfer teknologi dan pengetahuan, khususnya dalam penerapan sistem pendingin udara 

efisiensi tinggi serta instalasi lampu jalan LED pintar yang secara langsung mengurangi 

konsumsi energi dan emisi gas rumah kaca. 

Kerja sama dengan Kota Kawasaki telah mempercepat implementasi berbagai proyek 

percontohan yang menggunakan skema pembiayaan Joint Crediting Mechanism (JCM), 

sehingga Kota Bandung dapat mengakses pendanaan internasional untuk mendukung 

inisiatif ramah lingkungan. Proyek ini juga mendapat dukungan kebijakan dari pemerintah 

pusat dan daerah yang memperkuat koordinasi antara berbagai pemangku kepentingan 

dalam mewujudkan target dekarbonisasi. Keberhasilan program ini tidak hanya tercermin 

dalam pengurangan emisi karbon tetapi juga dalam peningkatan kesadaran dan kapasitas 

teknis di tingkat lokal. Dengan adanya pelatihan dan lokakarya bersama, berbagai pihak 

yang terlibat dapat memahami serta mengadopsi teknologi ramah lingkungan, menjadikan 

Bandung sebagai model pembangunan rendah karbon bagi kota-kota lain di Indonesia. 

 

Peran Kota Kawasaki dalam Mendukung Implementasi Program 

Peran Kota Kawasaki dalam mendukung implementasi program Pengembangan 

Masyarakat Bebas Karbon di Kota Bandung sangat signifikan, terutama dalam aspek 

transfer teknologi, penyediaan keahlian, serta bantuan teknis dan penelitian. Sebagai kota 

yang telah lama menerapkan kebijakan rendah karbon, Kawasaki berbagi pengalaman dan 
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solusi inovatif dalam efisiensi energi, pengelolaan limbah, serta pengurangan emisi 

transportasi. Salah satu kontribusi utama Kawasaki adalah melalui Kawasaki Green 

Innovation Cluster yang melibatkan perusahaan dan institusi penelitian untuk mendukung 

pengembangan teknologi ramah lingkungan di Bandung. Kawasaki membantu dalam 

perencanaan dan implementasi sistem pencahayaan LED di Bandung serta pengenalan 

teknologi pendingin udara hemat energi. 

Di bidang transportasi, Kawasaki berkontribusi dalam studi kelayakan sistem 

transportasi berkelanjutan dan teknologi pemantauan kualitas udara yang bertujuan 

mengurangi polusi akibat kemacetan. Kerja sama ini juga mencakup pengelolaan limbah 

dan air dengan penerapan sistem manajemen lingkungan yang lebih efisien. Melalui 

pertukaran teknologi dan kebijakan, Kota Kawasaki tidak hanya memberikan bantuan 

teknis tetapi juga membangun kapasitas bagi pemerintah dan masyarakat Bandung dalam 

mewujudkan kota yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Sebagai kota yang telah 

berhasil menerapkan strategi dekarbonisasi, Kawasaki berbagi pengalaman dan teknologi 

dalam efisiensi energi, pengelolaan limbah, serta sistem transportasi berkelanjutan, dengan 

salah satu kontribusi utama adalah pengenalan Building Energy Management System (BEMS) 

dan teknologi pendingin udara hemat energi untuk meningkatkan efisiensi konsumsi 

energi di sektor bangunan. 

Kawasaki juga mendukung Kota Bandung dalam pengembangan transportasi ramah 

lingkungan dengan mempromosikan penggunaan kendaraan listrik serta sistem 

manajemen mobilitas yang lebih efisien. Melalui forum diskusi dan studi kelayakan, 

Kawasaki membantu merancang kebijakan yang mendukung adopsi kendaraan listrik dan 

pengurangan emisi karbon dari sektor transportasi. Kawasaki turut berperan dalam 

peningkatan sistem pemantauan kualitas udara dengan memasang sensor dan sistem 

analisis data real-time yang memungkinkan Kota Bandung untuk memantau tingkat polusi 

udara secara lebih akurat dan mengambil langkah mitigasi yang tepat. Kerja sama ini juga 

mencakup program edukasi dan peningkatan kapasitas bagi pemangku kepentingan di 

Bandung, dengan berbagai lokakarya dan pelatihan yang telah diselenggarakan untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai strategi dekarbonisasi dan teknologi lingkungan 

mutakhir. 

Kawasaki juga menginisiasi pameran teknologi lingkungan untuk memperkenalkan 

solusi inovatif kepada pemerintah dan sektor swasta di Bandung, sehingga mendorong 

adopsi teknologi rendah karbon dalam skala yang lebih luas. Dengan pendekatan yang 

holistik ini, Kawasaki berperan sebagai mitra strategis yang tidak hanya menyediakan 

teknologi dan pendanaan tetapi juga membantu dalam pembentukan kebijakan dan 

peningkatan kesadaran masyarakat demi tercapainya Pengembangan Masyarakat Bebas 

Karbon di Kota Bandung. Sebagai mitra strategis, Kawasaki berbagi pengalaman dan 

teknologi dalam dekarbonisasi kota melalui berbagai inisiatif termasuk transfer teknologi 

hemat energi dan sistem manajemen lingkungan, serta membantu Bandung dalam 

mengakses skema pendanaan internasional seperti Joint Crediting Mechanism (JCM) yang 

memungkinkan implementasi proyek dengan biaya lebih terjangkau. 
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Keberlanjutan dan Implikasi Jangka Panjang 

Keberlanjutan dan implikasi jangka panjang dari program Pengembangan Masyarakat 

Bebas Karbon di Kota Bandung berfokus pada pencapaian nol karbon bersih pada tahun 

2050 melalui berbagai inisiatif strategis. Salah satu langkah utama adalah penerapan konsep 

Zero Energy Buildings (ZEB) yang bertujuan mengurangi konsumsi energi lebih dari 20% 

dengan memanfaatkan sumber energi terbarukan dan teknologi hemat energi. Program ini 

juga mengadopsi kebijakan pembangunan hijau dan standar efisiensi energi yang lebih 

ketat untuk sektor perumahan dan komersial. Dalam jangka panjang, proyek ini tidak 

hanya berkontribusi pada pengurangan emisi gas rumah kaca hingga 80% pada tahun 2050, 

tetapi juga membuka peluang investasi dalam green finance termasuk penerbitan obligasi 

hijau untuk mendukung infrastruktur ramah lingkungan. Kolaborasi dengan berbagai 

pemangku kepentingan seperti sektor swasta dan universitas terus diperkuat untuk 

memastikan keberlanjutan inisiatif ini. 

Implikasi dari program ini juga mencakup peningkatan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya gaya hidup ramah lingkungan serta penguatan regulasi terkait efisiensi energi 

dan pengelolaan limbah. Keberhasilan program ini di Kota Bandung diharapkan dapat 

menjadi model bagi kota-kota lain di Indonesia dalam mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan dan berkontribusi pada target nasional dalam pengurangan emisi karbon. 

Program ini diharapkan dapat menjadi model bagi kota lain di Indonesia dalam 

membangun masyarakat rendah karbon melalui penerapan teknologi ramah lingkungan 

serta kebijakan regulasi yang mendukung. Peningkatan kesadaran masyarakat dan pelaku 

industri terhadap efisiensi energi akan menjadi faktor penting dalam memastikan 

keberlanjutan program ini. Implikasi dari proyek ini juga mencakup penguatan kerja sama 

internasional seperti dengan Kota Kawasaki dalam berbagi pengetahuan dan teknologi 

yang lebih maju untuk mendukung transisi menuju masyarakat rendah karbon yang 

berkelanjutan. 

Simpulan 

Kerja sama sister city antara Kota Bandung dan Kota Kawasaki dalam pengembangan 

masyarakat bebas karbon periode 2021–2024 merupakan bentuk paradiplomasi lingkungan 

yang menunjukkan peran aktif pemerintah daerah dalam merespons tantangan perubahan 

iklim global. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kerja sama masih berada 

pada tahap feasibility study dengan fokus pada transfer pengetahuan, peningkatan 

kapasitas teknis, dan identifikasi skema pendanaan melalui Joint Crediting Mechanism (JCM), 

meskipun menghadapi hambatan seperti keterbatasan pendanaan daerah, regulasi TKDN, 
dan ketersediaan data emisi yang belum optimal. Implikasi penting dari temuan ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan paradiplomasi lingkungan tidak hanya bergantung pada 

komitmen kerja sama internasional, tetapi juga memerlukan dukungan kebijakan nasional 

yang kuat dan peningkatan kapasitas institusional pemerintah daerah. Untuk 

meningkatkan efektivitas kerja sama ke depan, diperlukan penguatan sinergi antara 

pemerintah daerah dan pusat, kejelasan regulasi pendukung, serta keberlanjutan 

pendanaan program. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi 

teknis program zero carbon society di kota-kota lain di Indonesia, mengevaluasi dampak 
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ekonomi dan sosial dari penerapan teknologi rendah karbon, serta menganalisis model 
pembiayaan alternatif yang lebih adaptif terhadap kondisi regulasi lokal. Secara praktis, 

rekomendasi bagi pemerintah daerah meliputi penyusunan roadmap rendah karbon yang 

terintegrasi, pembentukan sistem monitoring emisi yang komprehensif, dan 

pengembangan kebijakan insentif untuk mendorong partisipasi sektor swasta dalam 

program pembangunan berkelanjutan. 
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